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POTENSI TANAMAN RUMPUT GAJAH (Pennisetum
purpureum Schaum.) SEBAGAI AGEN FITOREMEDIASI
TERHADAP HERBISIDA GLIFOSAT (ORGANOFOSFAT)

Retno Haryanti
11640048

Program Studi Biologi, FST-UINSUKA
Email: haryanti.retnol3@gmail.com

Abstrak

Residu pestisida, contohnya herbisida glifosat merupakan salah satu kontaminan
yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Fitoremediasi merupakan salah
satu metode terbarukan dan ramah lingkungan yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah lingkungan. Penelitian ini menggunakan tanaman rumput
gajah (Pennisetum purpureum Schaum.), yaitu salah satu jenis tumbuhan yang
berpotensi sebagai hiperakumulator. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
potensi tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum.) dalam remediasi
herbisida glifosat pada tanah yang dikaji berdasarkan karakter morfologi tanaman
(jJumlah daun, panjang daun, panjang pelepah daun, panjang akar) dan parameter
lingkungan (pH dan suhu). Konsentrasi herbisida glifosat yang digunakan pada
penelitian ini adalah 0,011%; 0,016%; 0,021%; dan 0,026%. Masing-masing
perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa herbisida glifosat berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput gajah. Pada
konsentrasi herbisida glifosat 0,011% rumput gajah masih dapat tumbuh dan
memiliki karakter morfologi yang tidak berbeda nyata dengan kontrol.
Konsentrasi herbisida glifosat yang dijumpai paling mempengaruhi pertumbuhan
rumput gajah adalah pada konsentrasi herbisida glifosat 0,026%. Rumput gajah
diduga memiliki potensi sebagai fitoremediator terhadap pencemaran glifosat,
ditunjukkan pada media dengan variasi konsentrasi herbisida glifosat dengan
tanaman rumput gajah, pH tanahnya lebih tinggi dibandingkan dengan pH tanah
pada media dengan variasi konsentrasi herbisida glifosat yang tidak ditanami
tanaman rumput gajah.

Kata Kunci: Fitoremediasi, Herbisida glifosat, Rumput gajah (Pennisetum
purpureum Schaum.)

XVi


mailto:haryanti.retno13@gmail.com

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pestisida merupakan zat/bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan
perkembangan/pertumbuhan dari hama, penyakit dan gulma. Pestisida secara
umum dapat digolongkan berdasarkan jenis organisme yang akan dikendalikan
populasinya. Insektisida digunakan untuk mengendalikan hama, herbisida untuk
mengendalikan gulma, fungsida untuk mengendalikan jamur dan nematosida
digunakan untuk nematoda. Jenis pestisida lain digunakan untuk mengendalikan
hama dari tikus dan siput (Alexander, 1977).

Menurut Sudarmo (1991), di bidang pertanian, pestisida merupakan sarana
untuk membunuh jasad pengganggu tanaman. Dalam konsep pengendalian hama
terpadu, pestisida berperan sebagai salah satu komponen pengendalian yang harus
memenuhi sejumlah persyaratan seperti efisien untuk mengendalikan hama
tertentu, mudah terurai, dan aman bagi lingkungan sekitarnya. Pengendalian gulma
dapat dilakukan secara preventif, manual, kultur teknis, biologi, hayati, terpadu,
dan atau secara kimia dengan menggunakan herbisida. Akan tetapi, cara lain untuk
mengatasi jasad pengganggu selain menggunakan herbisida kadang-kadang
memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang besar dan hanya dapat dilakukan pada
kondisi tertentu, sehingga herbisida banyak digunakan dalam menyelamatkan
kehilangan hasil panen.

Pestisida organofosfat merupakan salah satu jenis pestisida yang paling

banyak digunakan (Creaser, C., R. Purchase., 1991). Organofosfat merupakan ester



dari alkohol dengan asam fosfat, sehingga senyawa ini mudah terdegradasi oleh
asam, panas, dan mikroorganisme. Hasil degradasi membentuk senyawa yang
mudah larut dalam air sehingga bisa bersifat lebih toksik. Bahan aktif sebagian
besar golongan ini sudah dilarang beredar di Indonesia, misalnya Diazinon,
Fenitol, Fenitration, Klorpirifos, Kulnafas dan Malation. Adapun bahan aktif
lainnya dari golongan ini cukup banyak digunakan untuk beberapa jenis pestisida.
Contoh nama formulasi yang menggunakan bahan aktif golongan organofosfat
adalah herbisida Scout 180/22 AS dan Roundup 75 WSG.

Herbisida merupakan suatu bahan atau senyawa kimia yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida bersifat racun
pada gulma atau tumbuhan pengganggu juga terhadap tanaman. Salah satu jenis
herbisida yang banyak digunakan adalah herbisida glifosat karena glifosat efektif
dalam membunuh berbagai tanaman, termasuk rumput, tanaman berdaun lebar dan
tanaman berkayu (Riadi, 2011).

Penggunaan pestisida, di samping bermanfaat untuk meningkatkan produksi
pertanian, jika digunakan terus menerus dapat memberikan efek samping misalnya
menimbulkan beberapa kerugian, antara lain residu herbisida akan terakumulasi
pada produk-produk pertanian, pencemaran pada lingkungan pertanian, penurunan
produktivitas, keracunan pada hewan, keracunan pada manusia yang berdampak
buruk terhadap kesehatan. Dengan demikian, perlu adanya pengolahan limbah
pestisida supaya mengurangi pencemaran lingkungan.

Sebenarnya lingkungan memiliki kemampuan untuk mendegradasi senyawa-

senyawa yang masuk ke dalamnya secara alamiah melalui proses biologis dan



Kimiawi. Tetapi terkadang perbandingan jumlah limbah pencemar dengan
kemampuan lingkungan untuk mendegradasi tidak seimbang dimana jumlah
limbah pencemar lebih besar dibandingkan kecepatan degradasi terhadap zat
pencemar tersebut secara alami.

Untuk menanggulangi hal tersebut diperlukan campur tangan manusia
melalui teknologi untuk mengatasinya. Teknologi atau metode pemulihan yang
konvensional yaitu secara fisika dengan penyaringan, penyerapan, pembakaran
atau secara kimia dengan menggunakan pengemulsi. Meskipun cara ini dapat
menghilangkan limbah pencemar dengan cepat, tetapi cara kimia maupun fisika
memiliki kelemahan yaitu biaya yang cukup mahal serta tidak ramah lingkungan
sehingga manusia terus berusaha mencari teknologi alternatif lain yang murah dan
tidak memberikan dampak berkelanjutan (Nugroho, 2006). Berdasarkan
permasalahan yang mengancam kesehatan lingkungan, maka diperlukan suatu
teknologi yang efisien, murah dan mudah dijangkau untuk memulihkan lahan yang

sudah tercemar. Salah satu cara alternatif yang digunakan yaitu fitoremediasi.

Fitoremediasi merupakan penggunaan tumbuhan untuk menghilangkan,
memindahkan, menstabilkan, atau menghancurkan bahan pencemar baik itu
senyawa organik maupun anorganik. Tumbuhan mempunyai kemampuan untuk
menahan substansi toksik dengan cara biokimia dan fisiologisnya serta menahan
substansi non nutritif organik yang dilakukan pada permukaan akar. Bahan
pencemar tersebut akan dimetabolisme atau diimobilisasi melalui sejumlah proses
termasuk reaksi oksidasi, reduksi dan hidrolisa enzimatis (Khan et al., 2000).

Teknologi fitoremediasi mengandalkan pada peranan tumbuhan untuk menyerap,



mendegradasi, mentransformasi dan mengimobilisasi bahan pencemar, baik itu
logam berat maupun senyawa organik (Priyanto & Prayitno, 2000 dalam

Estuningsih et al., 2012).

Penggunaaan tanaman untuk memulihkan lahan dan atau air yang tercemar
senyawa organik dan anorganik dengan fitoremediasi sudah terbukti efektif.
Keunggulan metode ini dibandingkan dengan teknologi pengolahan limbah yang
lain adalah karena prosesnya yang alami, adanya hubungan yang sinergi antara
tanaman, mikroorganisme dan lingkungan atau habitat hidup, serta tidak
memerlukan teknologi tinggi. Kelebihan tersebut menyebabkan biaya operasi
proses fitoremediasi relatif lebih rendah dibandingkan dengan metode lain
(Purwaningsih, 2009).

Telaah jurnal penelitian Teerakun, M., dkk. (2004) yang dilakukan oleh
Arisandi (2014) menyatakan bahwa degradasi karbofuran (residu pestisida) pada
tanah yang terdapat tumbuhan dan tanpa ditanami (kontrol) terjadi dengan cepat
pada waktu paruh berkisar antara 2 sampai 7 hari. Hal ini menunjukan bahwa
fitoremediasi dapat mempercepat terjadinya degradasi residu pestisida berupa

karbofuran dalam tanah.

Penelitian yang dilakukan oleh Chuluun et al. (2009) menemukan bahwa
Acorus gramineus dapat bertahan dan menyesuaikan diri dengan toksisitas pada
konsentrasi tinggi dari enam pestisida (diazinon, fenitrothion, malathion,
parathion, dieldrin, HCB) dengan sedikit efek samping pada pertumbuhan. Selain
itu, penelitian oleh Young et al. (2012) menunjukkan bahwa Populus sp dan Salix

sp memiliki kemampuan yang kuat untuk mengambil Chlorpyrifos (CPS), salah



satu insektisida organofosfor (OP) yang paling banyak digunakan dan
mentranslokasinya di dalam tanaman. Beberapa penelitian ini menunjukkan bahwa
teknologi fitoremediasi efektif dalam mengurangi pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian lain untuk menambah data tentang penggunaan

tumbuhan untuk meremediasi residu pestisida.

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai agen fitoremediasi untuk
memulihkan lahan tercemar limbah adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum)
yang termasuk dalam famili Poaceae. Tanaman rumput gajah (P. purpureum)
dipilih karena tanaman ini dapat ditemui dan bisa tumbuh dimana-mana. Rumput
gajah (P. purpureum) juga mampu tumbuh di daerah dengan kandungan hara
minimal atau tanpa tambahan nutrien, sehingga dapat memperbaiki kondisi tanah
yang rusak akibat erosi, juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman lain
relatif tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson dan Paul (2008) dalam
Ambriyanto (2010)). Menurut penelitian Aliyanta et al. (2011), rumput gajah dapat

membantu dalam meremediasi lahan yang telah tercemar minyak bumi.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa masalah yang diantaranya :

1. Bagaimana respon rumput gajah (P. purpureum) terhadap herbisida glifosat
dikaji berdasarkan karakter morfologi tanaman?

2. Bagaimana rumput gajah (P. purpureum) mempengaruhi faktor fisik (suhu)

dan kimiawi (pH) tanah tercemar herbisida glifosat?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui respon rumput gajah (P. purpureum) terhadap herbisida glifosat
dikaji berdasarkan karakter morfologi tanaman.

2. Mengetahui pengaruh rumput gajah (P. purpureum) terhadap faktor fisik

(suhu) dan kimiawi (pH) tanah tercemar herbisida glifosat.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini ialah dapat memberikan
informasi terkait remediasi tanah yang terkontaminasi limbah pestisida khususnya

melalui proses fitoremediasi dengan agen rumput gajah (P.  purpureum).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian potensi tanaman rumput gajah (Pennisetum
purpureum Schaum.) sebagai agen fitoremediasi terhadap herbisida glifosat

(organofosfat) maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Herbisida glifosat mempengaruhi respon pertumbuhan rumput gajah (P.
purpureum Schaum.). Pertumbuhan rumput gajah relatif lebih terhambat pada
media tanah yang terkontaminasi herbisida glifosat dengan kadar konsentrasi
yang tinggi. Gejala toksisitas herbisida glifosat pada tanaman rumput gajah
dijumpai pada perlakuan konsentrasi 0,026%, ditandai dengan terhambatnya
laju penambahan jumlah daun, panjang daun dan pelepah daun serta panjang
akar.

2. Tanaman rumput gajah (P. purpureum Schaum.) diduga memiliki potensi
sebagai fitoremediator herbisida glifosat, ditunjukkan dengan media yang

ditanami tanaman rumput gajah dengan konsentrasi herbisida glifosat yang
bervariasi, pH tanahnya lebih tinggi dibandingkan dengan pH tanah pada

media non tanaman dengan konsentrasi herbisida glifosat yang bervariasi.
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B. Saran

1. Penelitian lanjutan perlu dilakukan terkait dengan batas maksimum
kemampuan rumput gajah dalam bertahan pada kondisi cekaman suatu limbah.

2. Rumput gajah merupakan salah satu bahan untuk pakan ternak, oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi penggunaan rumput gajah sebagai

tanaman fitoremediator.
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